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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumen mengenai penerapan fungsi 

manajemen dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Urusan Agama 

(KUA) Kecamatan Linggo Sari Baganti, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Fungsi Perencanaan 

Perencanaan di KUA Kecamatan Linggo Sari Baganti mengacu 

pada SK dari Kementerian Agama, disesuaikan dengan kompetensi 

masing-masing pegawai. Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala untuk 

menganalisis pelaksanaan tugas. Pegawai juga diarahkan untuk bersikap 

fleksibel dan tanggap dalam situasi di lapangan. Selain itu, perencanaan 

ke depan dilakukan melalui penyusunan RKT dan RKO serta pembinaan 

rutin untuk peningkatan kualitas SDM dan sarana kerja. 

2. Fungsi Pengorganisasian 

Pengorganisasian dilaksanakan dengan menempatkan pegawai 

sesuai latar belakang pendidikan dan keahlian. Pembagian tugas melalui 

SOP dan petunjuk teknis yang dibagi secara rinci mengacu pada regulasi 

yang berlaku dan disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan. 

pengalokasian sumber daya yang tersedia, serta pengarahan tugas melalui 
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rapat dan evaluasi rutin. 

3. Fungsi Penggerakan 

Penggerakan dilakukan melalui motivasi, bimbingan, dan 

komunikasi yang efektif. Pimpinan memberikan penghargaan atas kinerja 

pegawai sebagai bentuk motivasi non-material. Bimbingan dilaksanakan 

secara rutin melalui pembinaan bulanan dan pendekatan personal saat ada 

kendala kinerja. Komunikasi antara pimpinan dan pegawai berlangsung 

dua arah, bersifat terbuka dan kekeluargaan, sehingga memudahkan 

penyelesaian masalah dan menciptakan suasana kerja yang nyaman dan 

produktif. 

4. Fungsi Pengawasan 

Pengawasan dilakukan melalui penetapan standar kerja, 

Pelaksanaan tugas diukur dengan penilaian rutin oleh pimpinan, lalu 

dibandingkan dengan standar yang ada. Jika ditemukan ketidaksesuaian, 

dilakukan analisis penyebabnya dan diambil tindakan korektif. Tindakan 

yang dilakukan bersifat pembinaan, baik dalam forum rutin maupun 

pertemuan pribadi, agar pegawai dapat memperbaiki kinerja tanpa 

tekanan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

uraikan sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis menyampaikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan 
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dan perbaikan ke depan, khususnya dalam penerapan fungsi manajemen di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Linggo Sari Baganti, sebagai berikut: 

1. Fungsi Perencanaan 

Disarankan agar Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Linggo Sari Baganti terus memperkuat proses perencanaan dengan cara 

menyusun tujuan dan tugas yang lebih jelas, terukur, dan disertai dengan 

indikator pencapaian yang konkret. Hal ini akan memudahkan dalam 

menilai sejauh mana tujuan telah tercapai. Selain itu, penting juga untuk 

melibatkan seluruh pegawai dalam proses penyusunan rencana kerja agar 

perencanaan menjadi lebih terbuka, partisipatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan nyata yang mereka hadapi di lapangan. Dengan cara ini, hasil 

perencanaan akan lebih efektif dalam mendukung peningkatan kinerja 

pegawai secara menyeluruh. 

2. Fungsi Pengorganisasian 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Linggo Sari Baganti 

diharapkan dapat terus memperbarui dan menyesuaikan pembagian 

tugas secara berkala, seiring dengan perkembangan peraturan dan 

perubahan kondisi pegawai. Hal ini penting agar setiap pegawai 

mendapatkan tugas yang sesuai dengan kompetensi dan situasi terkini. 

Selain itu, koordinasi internal antarpegawai juga perlu diperkuat agar 

kerja sama berjalan lebih baik dan tidak terjadi tumpang tindih tugas. Di 

sisi lain, pelatihan teknis yang relevan sebaiknya dilakukan secara rutin 

agar kemampuan pegawai terus meningkat, sehingga pelaksanaan tugas 
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dapat optimal. 

3. Fungsi Penggerakan 

Dianjurkan agar pimpinan KUA terus menjaga suasana kerja 

yang kondusif dengan memberikan motivasi secara rutin dan membina 

hubungan kekeluargaan yang harmonis di lingkungan kerja. Selain itu, 

kegiatan pembinaan dan komunikasi dua arah perlu dipertahankan serta 

ditingkatkan frekuensinya agar semangat kerja, keterlibatan, dan rasa 

tanggung jawab pegawai tetap terjaga dan berkembang. 

4. Fungsi Pengawasan 

Perlu dilakukan pengembangan terhadap sistem evaluasi kinerja 

pegawai yang lebih menyeluruh, baik dalam hal penetapan indikator 

yang jelas maupun variasi metode penilaian yang digunakan. 

Disarankan pula agar proses pengawasan dilaksanakan secara konsisten 

dan berkelanjutan, dengan pendekatan yang bersifat pembinaan dan 

dialogis. Dengan cara ini, setiap bentuk penyimpangan dalam 

pelaksanaan tugas dapat ditindaklanjuti secara bijak, tidak hanya untuk 

memperbaiki kinerja, tetapi juga membangun kesadaran dan tanggung 

jawab pegawai dalam bekerja. 
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